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ABSTRAK 

 

Pseudomonad fluoresen adalah kelompok bakteri yang berperan sebagai agen hayati, dan dapat 

diisolasi dari bagian permukaan akar tanaman. Pseudomonad fluoresen akan memberikan suatu 

sistem pertahanan dengan mengeluarkan senyawa antimikroba. Pseudomonad fluoresen 

memproduksi senyawa antimikroba berupa asam sianida (HCN), siderofor, senyawa pelarut 

posfat dan asam salisilat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat potensi isolat 

pseudomonad fluoresen dalam menghasilkan HCN. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Isolat pseudomonad fluoresen yang digunakan adalah PfPb1, PfPj2, PfCas3, LaHP2, 

PfKd7, PfPj1, dan PfCas. Kesimpulan penelitian ini adalah: terdapat enam isolat pseudomonad 

fluoresen yang berpotensi menghasilkan HCN yaitu PfPb1, PfCas3, LaHP2, PfKd7, PfPj1, dan 

Pf Cas. Sedangkan yang tidak menghasilkan HCN adalah isolat pseudomonad fluoresen PfPj2. 

 

Kata kunci: Pseudomonad fluoresen, HCN 

 
PENDAHULUAN 

 Pseudomonad fluoresen adalah kelompok bakteri yang berperan sebagai agen 

hayati, dan dapat diisolasi dari bagian permukaan akar tanaman (Ferfinia, 2010). 

Pseudomonad fluoresen akan memberikan suatu sistem pertahanan dengan 

mengeluarkan senyawa antimikroba. Pseudomonad fluoresen memproduksi senyawa 

antimikroba berupa HCN, siderofor, senyawa pelarut posfat dan asam salisilat. Produksi 

senyawa antimikroba dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor pertumbuhan salah satunya 

adalah media tumbuh (Advinda dkk, 2017). Menurut hasil penelitian Advinda et al., 

(2018) pseudomonad flouresen isolat Cas dan Cas3 yang ditumbuhkan pada media 

tumbuh dengan penambahan sumber mineral ZnSO4.7H2O dapat memproduksi HCN. 

Sedangkan semua isolat pseudomonad fluoresen (PfPj1, PfPb1, PfPj2, Kd7, PfCas, 

PfCas3, dan LAHp2) yang ditumbuhkan dalam media dengan penambahan sumber 

mineral CoCl2.6H2O tidak dapat memproduksi HCN.  

 Pseudomonad fluoresen juga memiliki kemampuan dalam menghasilkan HCN 

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen. HCN dan antibiotika 

yang dihasilkan oleh pseudomonad fluoresen dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum ( Sutariati et al., 2006). Hasil penelitian Ramamoorthy et al., (2002) 

mengatakan isolat Pseudomonas fluorescens (PG01, PG02, dan PG04) yang diuji 

mampu memproduksi HCN. 
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 Pseudomonad fluoresen adalah kelompok bakteri perakaran yang efektif 

menekan berbagai penyakit tanaman diantaranya rebah semai, busuk lunak, layu bakteri, 

dan lain-lain pada banyak varietas tanaman (Advinda, 2007). Penelitian Advinda et al., 

(2007) melaporkan beberapa isolat pseudomonad fluoresen (diantaranya isolat PfPj1, 

PfPj2, PfCas, PfCas3, LAHp2, PfPb1 dan PfKd7), disamping dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pisang, juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman pisang 

terhadap patogen. Namun, informasi tentang kemampuan isolat-isolat tersebut dalam 

menghasilkan HCN belum diketahui. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan pseudomonad fluoresen dalam menghasilkan HCN. Isolat pseudomonad 

fluoresen yang digunakan adalah PfPb1, PfPj2, PfCas3, LaHP2, PfKd7, PfPj1, PfCas. 

 Untuk uji kemampuan pseudomonad fluoresen dalam menghasilkan senyawa 

HCN dilakukan dengan cara memasukkan medium NA di dalam cawan petri 

secukupnya, kemudian mengambil 0,1 mL suspensi pseudomonad fluoresen (populasi 

3x108 sel/mL, skala 1 Mc. Farland’s) yang telah dipersiapkan. 

 Pada bagian tutup cawan petri ditempelkan potongan kertas saring yang telah 

ditetesi 0,1 ml larutan pendeteksi asam sianida yang telah dipersiapkan.Menginkubasi 

biakan kultur bakteri pada suhu ruang selama 2x24 jam. Warna kertas saring yang tetap 

kuning menunjukkan isolat yang diuji tidak memproduksi asam sianida, sedangkan 

warna  coklat muda, tua dan merah bata menandakan produksi asam sianida yang 

semakin meningkat  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan penelitian tentang deteksi beberapa isolat pseudomonad 

fluoresen dalam menghasilkan HCN. Pseudomonad fluoresen yang dideteksi potensi nya 

dalam menghasilkan HCN berjumlah 7 isolat yaitu PfPj1, PfPb1, PfPj2, PfKd7, PfCas, 

PfCas3, dan LAHp2. Dari ke 7 isolat tersebut, hanya isolate PfPj2 yang tidak berpotensi 

menghasilkan HCN (Tabel 1.). 

Tabel 1. Produksi HCN oleh pseudomonad fluoresen 

No. Nama Isolat Produksi HCN 
Perubahan warna yang 

dihasilkan 

1 PfKd7 + 
 

2 PfCas + 
 

3 LAHp2 + 
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4 PfCas3 + 
 

5 PfPb1 + 
 

6 PfPJ1 + 
 

7 PfPJ2 - 
 

Keterangan : 

+ = menghasilkan HCN 

-  = tidak menghasilkan HCN 

 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa semua isolat pseudomonad fluoresen 

memperlihatkan kemampuan yang berbeda dalam menghasilkan HCN. Kemampuan 

produksi HCN dari pseudomonad fluoresen isolat PfPj1, PfPb1, PfPj2, Kd7, Cas, Cas3, 

dan LAHp2 ditandai dengan dihasilkannya perubahan warna pada potongan kertas 

saring yang telah ditetesi 1 mL larutan pendeteksi asam sianida.  

Warna kertas saring yang tetap kuning menunjukkan isolat yang diuji tidak 

memproduksi HCN, sedangkan warna coklat muda, coklat tua dan merah bata 

menandakan produksi HCN yang semakin meningkat. Pseudomonad fluoresen PfKd7 

menghasilkan HCN tertinggi, ditandai kertas saring yang berwarna merah bata. 

Sedangkan yang paling rendah menghasilkan HCN adalah pseudomonad fluoresen 

PfPj2. Hal ini didukung hasil penelitian yang dilaporkan oleh Prasad et al., (2017) 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan dalam menghasilkan HCN oleh P. fluorescens-10 

dan Bacillus subtilis-2 yang diisolasi dari rizosfer tanaman tomat. Kedua bakteri ini 

sangat bermanfaat sebagai agen biokontrol patogen tanaman 

PENUTUP 

 Pseudomonad fluoresen memproduksi senyawa antimikroba berupa asam sianida 

(HCN), siderofor, senyawa pelarut posfat dan asam salisilat. Dari penelitian ini terdapat 

enam isolat pseudomonad fluoresen yang berpotensi menghasilkan HCN yaitu PfPb1, 

PfCas3, LaHP2, PfKd7, PfPj1, dan Pf Cas. Sedangkan yang tidak menghasilkan HCN 

adalah isolat pseudomonad fluoresen PfPj2. 
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